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ABSTRACT
ABSTRAK
Hubungan kerja adalah hubungan antara pemilik modal dengan buruh dimana kedua belah pihak mempunyai kepentingan
masing-masing. Bagi pemilik modal hubungan kerja ini memberikan keuntungan secara material sedangkan bagi buruh nelayan
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan gaji yang diterimanya. Hubungan kerja ini bukan hanya di landaskan pada hubungan
ekonomi melainkan juga terdapat hubungan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola hubungan kerja antara
pemilik modal dengan buruh nelayan. Penelitian ini juga untuk mengetahui hubungan di luar jam kerja serta sistem bagi hasil antara
pemilik modal dengan buruh nelayan pada masyarakat nelayan di TPI Pasi Peukan Baro Kecamatan Kota Sigli. Penelitian ini
menggunakan teori Pertukaran Sosial dari George Homans, yang menjelaskan bahwa  pertukaran ini dilandaskan pada transaksi
ekonomi yang bersifat timbal balik serta juga menjelaskan semua perilaku sosial. Metode penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan ekonomi dan hubungan sosial yang terjalin keduanya. Pada hubungan ini dibutuhkan sifat kejujuran dan
kerajinan sehingga akan mendapatkan kepercayaan dari pemilik modal. Hubungan sosial diluar jam kerja akan saling menghargai
ketika kedua belah pihak mendapatkan nilai dari hubungan ini. Dengan adanya kepercayaan maka disaat buruh membutuhkan
bantuan akan langsung dibantu oleh pemilik modal begitupun sebaliknya, seperti yang terlihat dengan hubungan pawang dan ABK
yang sudah bernilai dimata pemilik modal. Jika dilihat komunikasi diluar jam kerja akan bersifat kaku dengan buruh yang tidak
memiliki penghargaan dimata pemilik modal. Pembagian hasil dilakukan secara sistem bagi hasil dan hasil yang di dapatkan oleh
buruh berbeda-beda sesuai dengan jabatan masing-masing yang dimiliki oleh buruh nelayan.
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